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 Abstrak: Fenomena perkembangan bahasa anak Generasi Alpha di era 
digital perlu dikaji secara sosiolinguistik mengingat karakter bahasa 
generasi ini dipengaruhi oleh media sosial dan lingkungan sosial 
langsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
untuk meneliti pengaruh lingkungan sosial digital dan teman sebaya 
terhadap penggunaan bahasa anak usia 5 tahun, dengan fokus pada 
variasi slang populer seperti skibidi, sigma, serta campur kode antara 
bahasa Indonesia dengan istilah asing. Data diperoleh melalui observasi, 
wawancara tidak langsung, dan dokumentasi tuturan harian. Analisis 
menunjukkan bahwa kosakata anak dipengaruhi signifikan oleh konten 
digital dan interaksi sosial, yang berfungsi sebagai penanda identitas 
sosial dan alat komunikasi dalam kelompok sebaya. Penelitian ini 
memperkaya kajian sosiolinguistik khususnya pada konteks 
perkembangan bahasa anak di era digital. 
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 Abstract: The phenomenon of the language development of Generation Alpha 
children in the digital era needs to be studied sociolinguistically, considering that 
the language characteristics of this generation are influenced by social media and 
their direct social environment. This study uses a descriptive qualitative approach 
to examine the influence of the digital social environment and peers on the 
language use of 5-year-old children, focusing on variations of popular slang such 
as skibidi, sigma, and code-mixing between Indonesian and foreign terms. Data 
were obtained through observation, indirect interviews, and documentation of 
daily speech. The analysis shows that children's vocabulary is significantly 
influenced by digital content and social interactions, which function as markers 
of social identity and communication tools within peer groups. This research 
enriches sociolinguistic studies, especially in the context of children's language 
development in the digital era. 
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A. LATAR BELAKANG 

Bahasa merupakan unsur fundamental dalam kehidupan sosial manusia yang 

berfungsi tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana 

pembentukan identitas dan relasi sosial (Noermanzah, 2019). Dalam kajian 

sosiolinguistik, bahasa dipahami sebagai praktik sosial yang selalu dipengaruhi oleh 

faktor-faktor sosial seperti usia, lingkungan, budaya, dan situasi tutur. Perbedaan 

faktor sosial tersebut melahirkan variasi bahasa yang digunakan oleh penuturnya, 

termasuk variasi bahasa yang muncul pada kelompok usia anak-anak yang sedang 



 Rana Nurjanah, Peran Sosial Digital...  23 

berada dalam tahap awal pemerolehan bahasa. Dengan demikian, bahasa anak tidak 

dapat dilepaskan dari konteks sosial yang melingkupinya (Rostina, 2024). 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan 

terhadap pola komunikasi masyarakat, termasuk dalam penggunaan bahasa ( 

Tambunan et al., 2025). Media sosial dan platform berbagi video seperti YouTube dan 

TikTok kini menjadi ruang sosial baru yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-

hari, bahkan bagi anak usia dini (Manik et al., 2025). Paparan konten digital yang 

intens menyebabkan anak-anak menyerap kosakata baru, ungkapan populer, dan 

bentuk bahasa nonbaku yang kemudian digunakan dalam interaksi sehari-hari. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa media digital berperan sebagai agen sosialisasi 

bahasa yang kuat dalam membentuk variasi bahasa generasi muda 

Generasi Alpha merupakan generasi yang lahir dan tumbuh dalam lingkungan 

yang sangat dekat dengan teknologi digital sejak usia dini (Maulida, 2022). Anak-anak 

Generasi Alpha tidak hanya menjadi konsumen media digital, tetapi juga aktif meniru 

bahasa yang mereka temui dalam konten digital (Morelent et al., 2025). Proses imitasi 

ini menyebabkan bahasa digital menjadi bagian dari repertoar bahasa anak, meskipun 

penggunaannya masih bersifat sederhana dan belum didasarkan pada pemahaman 

makna yang utuh. Fenomena ini menunjukkan bahwa pemerolehan bahasa anak 

Generasi Alpha berlangsung melalui interaksi sosial digital dan lingkungan 

sekitarnya (Yasir & Susilawati, 2021). 

Pengaruh media digital terhadap bahasa anak semakin terlihat dari munculnya 

penggunaan istilah slang populer yang bersumber dari konten digital, seperti skibidi 

dan sigma, dalam tuturan anak usia dini. Istilah-istilah tersebut umumnya digunakan 

sebagai bentuk peniruan bunyi atau ekspresi yang dianggap menarik oleh anak, tanpa 

pemahaman makna leksikal yang jelas. Dalam perspektif sosiolinguistik, penggunaan 

bahasa semacam ini menunjukkan bahwa bahasa berfungsi sebagai alat ekspresi sosial 

dan penanda keikutsertaan dalam kelompok, bukan semata-mata sebagai alat 

penyampai makna (Ayu Anjani et al., 2025).  

Selain lingkungan sosial digital, interaksi dengan teman sebaya juga memiliki 

peran penting dalam pembentukan variasi bahasa anak. Melalui aktivitas bermain dan 

komunikasi sehari-hari, anak cenderung menyesuaikan bahasa yang digunakan agar 

dapat diterima dalam kelompoknya. Bahasa slang digital yang diperoleh dari media 

kemudian diperkuat melalui penggunaan bersama teman sebaya, sehingga menjadi 

bagian dari kebiasaan bahasa kelompok (Ayu Anjani et al., 2025). Hal ini menegaskan 

bahwa perkembangan bahasa anak berlangsung melalui proses interaksi sosial yang 

bersifat timbal balik. Maka dari itu Pendampingan orang tua yang tepat sangat 

diperlukan dalam mencegah anak dari berbagai pengaruh negatif di era digital dan 

saat anak sedang bersosialisasi di lingkungan (Simanullang et al., 2024). 
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Putri & Nurulpaik, (2025) menunjukkan bahwa penggunaan bahasa gaul dan 

slang tidak hanya ditemukan pada remaja, tetapi juga mulai digunakan oleh anak usia 

dini. Romauli Situmorang et al.(2024) mengungkapkan bahwa anak usia 5–6 tahun 

telah menggunakan bahasa kekinian yang diperoleh dari lingkungan sosial dan 

paparan media digital. Fajari & Zulkarnaen (2023) Sebaya Terhadap Perilaku Sosial 

Anak Usia 5-6 Tahun menegaskan bahwa lingkungan sosial, termasuk interaksi 

dengan teman sebaya, sangat memengaruhi pilihan kosakata dan gaya bahasa anak 

usia dini. Anak cenderung meniru bahasa yang dominan di lingkungannya sebagai 

bentuk penyesuaian sosial.  

Dalam kajian sosiolinguistik, bahasa dipahami sebagai produk interaksi sosial 

yang berkembang seiring dengan perubahan lingkungan penuturnya. Penggunaan 

bahasa oleh anak usia dini tidak hanya mencerminkan kemampuan linguistik 

individual, tetapi juga menunjukkan proses sosialisasi bahasa yang dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga, teman sebaya, serta media digital. Anak Generasi Alpha yang 

tumbuh di tengah budaya digital cenderung menyerap kosakata yang dominan dalam 

komunitas sosialnya, termasuk kata-kata populer dan slang digital yang sering 

muncul dalam konten YouTube maupun interaksi dengan teman sebaya(Ramelan et 

al., 2025).  

Berdasarkan kajian terdahulu, penelitian tentang bahasa anak usia dini umumnya 

masih berfokus pada pengaruh lingkungan keluarga atau paparan media digital 

secara terpisah, sementara kajian yang mengintegrasikan pengaruh lingkungan sosial 

digital dan interaksi teman sebaya terhadap penggunaan bahasa anak usia 5 tahun 

masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan pengaruh lingkungan sosial digital dan teman sebaya terhadap 

penggunaan bahasa pada anak usia 5 tahun, khususnya dalam penggunaan kosakata 

populer dan variasi bahasa nonbaku, guna memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika perkembangan bahasa anak Generasi Alpha dalam 

konteks sosial digital dan interaksi sebaya. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan landasan 

kajian sosiolinguistik untuk memahami penggunaan bahasa anak Generasi Alpha 

berdasarkan konteks sosial penuturnya (Waruwu et al., 2025). Pendekatan ini dipilih 

karena bahasa dipandang sebagai praktik sosial yang dipengaruhi oleh lingkungan 

dan pengalaman penutur, sehingga relevan untuk mengkaji penggunaan bahasa anak 

usia dini yang terpapar lingkungan sosial dan media digital  

Subjek penelitian ini adalah seorang anak Generasi Alpha berusia 5 tahun 

berinisial 30 anak yang aktif berinteraksi dengan teman sebaya dilingkungan sekitar 

tempat tinggalnya, dan terbiasa menggunakan gawai untuk menonton konten 

YouTube dan bermain game, sedangkan objek penelitian berupa penggunaan bahasa 
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anak, khususnya kosakata slang atau ungkapan populer yang diperoleh dari media 

digital dan lingkungan sosial. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara 

tidak terstruktur yang dilakukan secara alamiah, serta didukung oleh dokumentasi 

berupa catatan lapangan dan transkrip tuturan. Observasi dan wawancara digunakan 

untuk memperoleh data autentik mengenai bentuk dan sumber pemerolehan bahasa 

anak dalam konteks sosialnya. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gaya dan Pembentukan Variasi Bahasa Anak Usia 5 Tahun 

Penggunaan bahasa pada anak Generasi Alpha usia 5 tahun dalam penelitian ini 

memperlihatkan adanya keterkaitan yang kuat antara bahasa dan lingkungan sosial 

penuturnya. Anak tidak hanya memperoleh bahasa dari keluarga atau pendidikan 

formal, tetapi juga dari interaksi dengan teman sebaya serta paparan media digital, 

khususnya YouTube. Dalam konteks ini, bahasa anak berkembang sebagai bagian dari 

praktik sosial yang terus berinteraksi dengan budaya digital. Kajian sosiolinguistik 

memandang bahasa sebagai sistem yang tidak berdiri sendiri, melainkan selalu terikat 

dengan faktor sosial seperti usia, kelompok pergaulan, media, dan situasi tutur. 

Berdasarkan hasil observasi, anak dalam penelitian ini menggunakan berbagai 

kosakata yang populer di lingkungan pergaulannya. Adapun contoh tuturan yang 

ditemukan. 

 

Tuturan 1 :  “Aku sigma, aku jago”. 

 

Kata “sigma” digunakan anak untuk menyatakan rasa percaya diri dan kehebatan 

diri dalam bermain. Anak tidak memahami makna konseptual kata tersebut, tetapi 

menggunakannya karena kata tersebut sering muncul dalam konten digital dan 

digunakan oleh teman sebayanya. Dalam perspektif sosiolinguistik, penggunaan kata 

ini menunjukkan bahwa makna bahasa dibentuk melalui penggunaan sosial dan 

kesepakatan dalam komunitas tutur, bukan melalui definisi leksikal semata. 

 

Tuturan 2 : “Jangan gitu, kamu noob” 

 

Ketika anak bermain bersama temannya. Kata “noob” digunakan sebagai bentuk 

penilaian sederhana terhadap kemampuan teman dalam bermain. Pada usia ini, anak 

belum memahami konotasi negatif kata tersebut, melainkan menggunakannya 

sebagai bagian dari bahasa bermain. Dalam kajian sosiolinguistik, bahasa semacam ini 

berfungsi untuk mengatur interaksi sosial dan menunjukkan posisi diri dalam 

kelompok. Bahasa menjadi alat bagi anak untuk membangun relasi sosial dan 

menegaskan identitasnya dalam kelompok bermain. 

 

Tuturan 3 : “Skibidi aja”, atau “Skibidi ya” 
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Ketika mengajak teman bermain. Kata “skibidi” tidak memiliki makna leksikal 

yang jelas, namun digunakan anak sebagai penanda aktivitas yang dianggap lucu dan 

menyenangkan. Dalam konteks sosiolinguistik, penggunaan kata tanpa makna 

referensial ini menunjukkan fungsi bahasa sebagai alat ekspresi dan simbol sosial. 

Anak menggunakan kata tersebut karena kata itu populer dan memiliki nilai sosial di 

lingkungannya, bukan karena memahami arti sebenarnya. Fenomena ini 

memperlihatkan bahwa bahasa anak berkembang melalui proses peniruan dan 

penggunaan berulang dalam konteks sosial. 

 

Tuturan 4 : “Guys, main lagi”, “Guys, tunggu aku” 

 

Kata “guys” digunakan sebagai sapaan kepada teman sebaya. Anak tidak 

menyadari bahwa kata tersebut berasal dari bahasa Inggris, melainkan menirunya 

dari konten digital yang sering ditonton. Dalam kajian sosiolinguistik, campur kode 

pada anak usia dini dipahami sebagai akibat dari kontak bahasa yang terjadi secara 

alami melalui paparan media dan lingkungan sosial. Anak meniru bentuk bahasa 

yang sering didengar tanpa mempertimbangkan batas bahasa secara sadar. 

 

Tuturan 5 : “Aku win” atau “Aku mau win” 

 

Ketika bermain. Kata “win” digunakan anak sebagai pengganti kata menang. 

Penggunaan kosakata bahasa Inggris ini menunjukkan bahwa media digital berperan 

sebagai sumber input linguistik yang memengaruhi pilihan bahasa anak. Dalam 

perspektif sosiolinguistik, kondisi ini menunjukkan bahwa media digital telah 

menjadi bagian dari lingkungan sosial anak dan berkontribusi dalam membentuk 

variasi bahasa yang digunakan anak. Dalam konteks penutupan interaksi bermain, 

anak menggunakan ungkapan tertentu yang berfungsi sebagai penanda sosial dalam 

percakapan. Hal ini tampak pada tuturan berikut. 

 

Tuturan 6 : “GG ya.” 

 

Tuturan tersebut digunakan anak untuk menandai berakhirnya aktivitas bermain 

sekaligus sebagai bentuk evaluasi positif terhadap interaksi yang telah berlangsung. 

Ungkapan GG yang berasal dari istilah good game dalam bahasa Inggris tidak 

digunakan anak berdasarkan pemahaman makna leksikalnya, melainkan sebagai 

simbol penerimaan dan persetujuan sosial yang diperoleh dari paparan media digital 

dan lingkungan pergaulan. Dalam kajian sosiolinguistik, penggunaan tuturan ini 

menunjukkan bahwa bahasa anak tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga sebagai sarana membangun dan menjaga hubungan sosial dengan teman 

sebaya. 
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2. Hasil Interaksi Teman Sebaya terhadap Penggunaan pada Anak Usia Dini 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 

anak Generasi Alpha usia 5 tahun tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial tempat 

bahasa tersebut digunakan. Dalam perspektif sosiolinguistik, bahasa dipahami 

sebagai praktik sosial yang selalu berkaitan dengan siapa penuturnya, dengan siapa 

bahasa digunakan, serta dalam situasi apa bahasa tersebut muncul. Tuturan-tuturan 

yang ditemukan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa anak menggunakan 

bahasa bukan semata-mata untuk menyampaikan makna, melainkan untuk 

menjalankan fungsi sosial seperti membangun relasi, mengekspresikan emosi, dan 

menegaskan keberadaan diri dalam kelompok bermain.  

Hal ini tampak dari penggunaan kosakata slang dan istilah populer digital dalam 

tuturan anak yang tidak selalu digunakan berdasarkan makna leksikal, tetapi 

berdasarkan kesepakatan dan kebiasaan dalam lingkungan pergaulannya. 

Nurkhasyanah, (2024) menyatakan bahwa variasi bahasa dalam interaksi digital 

muncul karena pengaruh konteks sosial penutur dan berfungsi sebagai sarana 

membangun keakraban, evaluasi sosial, serta identitas kelompok dalam komunitas 

tutur.  

Fenomena penggunaan kosakata slang, istilah populer digital, serta campur kode 

bahasa Inggris yang muncul pada tuturan anak mencerminkan adanya proses variasi 

bahasa yang terjadi secara alami. Dalam kajian sosiolinguistik, variasi bahasa 

dipengaruhi oleh faktor sosial seperti usia, kelompok pergaulan, dan lingkungan 

tutur. Pada anak usia dini, variasi bahasa tidak muncul sebagai bentuk pilihan sadar, 

melainkan sebagai hasil peniruan terhadap bahasa yang dominan di lingkungannya. 

Anak menyerap bentuk bahasa yang dianggap “lazim” dan “diterima” dalam 

kelompok sosialnya, baik dari teman sebaya maupun dari media digital yang 

dikonsumsi secara berulang. 

Selain itu, penggunaan istilah-istilah seperti sigma, noob, skibidi, win, dan GG 

menunjukkan bahwa media digital telah berperan sebagai agen sosialisasi bahasa 

yang signifikan. Dalam konteks sosiolinguistik modern, media digital dapat dipahami 

sebagai ruang sosial baru yang memperluas lingkungan tutur anak. Bahasa yang 

muncul dalam konten digital tidak hanya ditiru secara bentuk, tetapi juga diadaptasi 

secara fungsi dalam interaksi nyata anak dengan teman sebayanya. Hal ini 

menegaskan bahwa pemerolehan bahasa anak Generasi Alpha tidak lagi terbatas pada 

lingkungan keluarga dan sekolah, melainkan juga dipengaruhi oleh budaya digital 

yang membentuk pola komunikasi sehari-hari. 

Dengan demikian, kajian sosiolinguistik dalam penelitian ini memberikan 

pemahaman bahwa penggunaan bahasa anak Generasi Alpha merupakan hasil dari 

proses sosial yang kompleks. Bahasa anak berkembang melalui interaksi antara 

lingkungan sosial langsung dan paparan media digital, sehingga menghasilkan variasi 

bahasa yang khas sesuai dengan komunitas tutur anak. Temuan ini menegaskan 
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bahwa bahasa anak usia dini tidak dapat dipandang sebagai sistem linguistik yang 

sederhana, melainkan sebagai praktik sosial yang mencerminkan dinamika 

lingkungan, identitas kelompok, dan perubahan budaya komunikasi di era digital 

(Rizal, 2025). 

 

3. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan bahasa anak Generasi Alpha usia 5 tahun sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial digital dan interaksi dengan teman sebaya. 

Lingkungan sosial digital, khususnya paparan konten YouTube, serta lingkungan 

pergaulan anak dengan teman sebaya berperan sebagai sumber utama pemerolehan 

kosakata dan pola tuturan yang digunakan anak dalam aktivitas bermain dan 

berinteraksi sehari-hari. Pengaruh kedua lingkungan tersebut tampak jelas dari 

munculnya berbagai tuturan slang dan istilah populer digital seperti sigma, noob, 

skibidi, win, guys, dan GG yang digunakan anak secara spontan dalam konteks 

sosialnya. 

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa lingkungan sosial digital dan 

lingkungan teman sebaya memiliki peran yang saling melengkapi dalam membentuk 

variasi bahasa anak Generasi Alpha. Media digital berfungsi sebagai penyedia input 

linguistik, sementara interaksi dengan teman sebaya menjadi ruang aktualisasi 

penggunaan bahasa tersebut dalam konteks sosial nyata. Oleh karena itu, penggunaan 

bahasa anak usia 5 tahun tidak dapat dipahami secara terpisah dari kedua lingkungan 

tersebut, melainkan sebagai hasil dari interaksi sosial yang dinamis di era digital. 

Dengan demikian, pendekatan sosiolinguistik menjadi kerangka yang tepat untuk 

menjelaskan bagaimana bahasa anak Generasi Alpha dibentuk oleh lingkungan sosial 

digital dan pergaulan sebaya. 
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